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1.1 Latar Belakang

fmpulsive fuving merupakan fenomena yang semakin umum terjodi di
Indonesia, khususnya di kalangan penerasi muda. Menurul Putra et al. (2022)
Impulsive buying ndalah pembelian yang tidak direncanakan dan muncul secara
tiha-tiha disertai dengan pembehﬂnﬁhﬁ_.ﬁiﬁ direncanakan untuk membeli.
Perilaku ini tidak hamya berdimpak padn pengeluaran berlebih, tetapi
berkontribusi’ pada masalah manajemen keuangan pribadi. Oleh karena itu,
pemahm akan pemicu dan dampak impulsive -‘up‘mgw krusial guna
mﬂw@nghﬂ mm’hm keuangan m-’hﬁﬁﬂfeﬁcﬁ?

Di ern digital Ssat i, perilaku konsumsi musyarkat, khususnya
mahasiswa indekos, semakin dipengaruhi oleh fakior Imw.fmm}ra
pertumbuhan ¢-commerce juga mendorong peningkatan perilaku fnpulsive
buying. Faktor yang memengarulti impulsive buving seperti kemudahan akses
Hﬂﬂjl'-'m nl.;m‘:'m- promosi, diskon, flash safe, lingkungan sosial, bahkan
mi m Kondisi ini dopal menyebabkan mitsalah  dalam nﬂinjamen
lm.'m pribadi mohesiswa mdekos.

Maimsiiwa khususnya yung tinggal di mﬂm, m’ﬁupﬁ':ln kelompok
rentan terhadap permasalahan wﬂmen keun.ﬂgm. Hal ini disehabkan oleh
keterbatasan pendupatan yang umumnya hanyn bersumber dari uang saku, seria
tuntutan pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Usng saky yang diterima setiap
bulannya harus dikelola mﬂwmﬁhmm:m seperti pangan,
akademik, serta kebutuhan penunjang lannya. Distian et al, (2024) menyatakan
semakin baik pemahaman aksn kewangan. maka akan tercermin dan mengelola
dan mengatur keuangan pribadinya. Oleh karena itu, manajemen kevangan yang
baik menjadi hal yang sangat penting bagi mahasiswa indekos.

Fenomena ini relevan di Daeroh Istimewa Yogyakarta, khususnya Sleman,
yang dikenal sebagai kota Pendidikan dengan jumlabh mohasiswa vang tinggi.



Berdasarkan data dari Liputant, {2024) besaran pengeluaran mahasiswa di Daerah
Istimewn Yogyekarta (DIY) sekitar Rp 2.9 juta per bulan lebih tingg daripada
Upah Minimum Provinsi (UMP). Angka pengeluaran tersebut diluar dari biaya
kuliah. dimana kebutuhan makanan sebesar 27%, kost 22% dan gaya hidup 23%.
Menurut Hempn (Kabarjogja. 2024) angka persenan di atas di luar dari rata-rats
biaya perswatan dan kecantikan mahasiswa setiap bulannya, mahasiswa
mengeluarkan Rp200 ribu dan pengelunran untuk nongkrong mulai dari Rpl40-
Rpl50 ribu per balin K cbebasin mahasisws dilam mengambil keputusan,
ditambah pengaruh gaya hidup dan fashion menjadi pemicu.utama (Agustinna &
Sudorusmian, 2024) <

Berdssarkan penelitian terdahulu. kajion mengenal pengaruh impelsive
Muving terhadap manajemen keuangan masih mmlﬂnﬁmhﬁi yang belum
konsisten. Hasanah & Sundari (2025), Gunawan & Khairudin (2026), Febriani &
Japar: {mﬁ}, dnayati (2025) menyatokan babwa impuisive budme muﬁl]lu
pcnglmh_myﬁfdm signifikan terhadap manajemen keuangan Penelitian ini

mennunjukkan bahwa semakin tinggi perilaku perilaku impulsive uvimg maka

1 rendih kemampuan seseorang mengelola keuangan pribadinya. .

Namiin, hasil berbeda ditemukan pada beberapa penelition lainnva.
Penelitian Amalia & Yuliati {2023), Ap & Surenggono {Eﬂ_ﬂrm Efendi
(2025) mmn:gilktau balws fmpulsive huying memiliki arh negatif tetapi tidak

signifikan mhh manajemen keuangan. Selain jtu, penelitian Mustikasan &
Septina {2[?23] menemmukan bahwa |nu:|u.|'m'.u ﬁqﬁgm memiliki arah positif

namun tidak signifikan terhadsp manajemen kewangan mahasiswa akuntansi
Universitas Ciputra. Penelitian Novitasari et al.. (2025) dan Waskitaningrum &
Apnadi {2025} bahkan menunjukkan bahwa impudsive buying berpengarub positif
dan signifikan terhadap manajemen keuangan. Perbedaan tersebut menunjukkan
adenya inkonsistensi temuan mengenai pengaruh fmpulsive huving  terhadap
manajemen keuangan, sehingga masih terdapat research gap yang perlu dikaji
lebih lanjut.

]



Berdasarkan  penehtian  terdahulu, pembahasan mengenai pengaruh
impufsive buving lerhadap manajemen keuvangan pribadi mahasiswa umumnya
masih menjadikan impulsive buving sebagai variabel umum, tanpa membedakan
jenis pengeluarannya. Penelitian-penelitian tersebut jarang, bahkan hampir tidak
memisahkan impulvive bavimg menjadi dimensi spesifik seperti impulsive buving
produk makanan, impulsive buving produk fashion, dan impuilsive Puving produk
hiburan. Padahal, jenis perilaku impulsive Bawing berbeda-beda tersebut dapat
memiliki tingkat dampak signifikin yang berbeda tethadap manajemen keuangan
pribadi mahasiswa.

Selain itu penelitian terdabulu. penelitian #ngumﬂ impnelsive buving
terbadap monajemen keuangan pribadi mahasiswa umumnya masih dilakukan
pada mahasiswa secara umum, tanpa membedakan status tempat fingsal. termasuk
mahasiswi ih:lukus Padahal, mahasiswa indekos memiliki lﬂkﬁﬂﬁﬁthusus
vaity | mﬂn@!{.ﬂﬂ keuangan pribadi secara mandiri, sehinggn retan terhadap
pengaruh impulsive buying dalam berbagai pengeluaran.

Saﬁuﬁpﬂl'k. penelitian dengan studi kasus di-Perguruan Tinggi Swasta
ﬂ'TSJ Sleman. Yogyakarta, untuk menganalisis pengaruh impulsive buving
lﬂhﬁm manajemen keuangan masih terbatas. Sleman dikenal sehagai kawasan
pendidikan dengan tingkat konsumsi mahasiswa yung relatif finggi. sehingga
berpatensi terjadinya perilaku fmpulsive buving. Kondisi ini membuka celah untuk
PE“Ek%E secan m H‘h-{f pcngaq.ﬁ :w"""‘ beving  terhadap
manajemen keuangan mahasiswa indekos di wilayah tessebut,

Berdasarkan permasalahan din celsh penelitian yang telzsh dijabarkan,
maka penelii akan mengkaji lebih dolam mengenai impulsive buaying terhadap
manajemen kevangan di Perguruan Tinggi Swastn Sleman, Yogyakaria, maka
peneliti memutuskan untuk melakukan penelibian dengan judul “PENGARUH
IMPULSIVE BUYING TERHADAP MANAJEMEN KEUANGAN
INDEKOS FPADA PERGURUAN TINGGI SWASTA DI SLEMAN
YOGYAKARTA™



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalsh dalam penelitian ini adalah
sebagni berikut:

I. Apakah impulsive buying prod
signifikan terhadap manajemen

CARAN tﬂlﬂw‘“}] negatif dan

 berpengaruh negatif dan
ran. berpengaruh’ negatif dan

ing produk

hiburan secara simultan terhadap manajemen keuangan




1.4  Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teorifis
Penelitian ini diharapkan memperkayn literatur megenai impulsive buyving,
kemudian menjadi penambah wawasan dan pengembangan ilmu di bidang
keuangan, khusunya bagi mahasiswa vang tinggal di indekos.

a dmpulsive buving
fashion (X2), dan

in responden.
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